
YOGYA (KR) - Direktur

LPP TVRI Imam Broto-

seno resmi melantik Jo-

han Setiawan sebagai Ke-

pala LPP TVRI Yogya-

karta menggantikan peja-

bat lama Tri Widiarto

yang dipromosikan menja-

di Kepala Balai Diklat

TVRI Pusat. Acara serah

terima jabatan diselengga-

rakan di Studio Satu TVRI

Yogyakarta, Selasa (22/3).

Imam Brotoseno men-

gapresiasi kinerja luar

biasa bagi TVRI Yogya-

karta melalui program

acara yang diproduksinya.

Menurutnya, TVRI Yogya

termasuk stasiun terbaik

dari sejumlah stasiun di

Indonesia. Program aca-

ranya pun mendapat rat-

ing cukup tinggi, bahkan

mengalahkan program na-

sional. 

“Untuk itu kepada

Kepala LPP TVRI yang

baru diharapkan mampu

meneruskan prestasi yang

telah diraih ini,” ujarnya.

Imam Brotoseno juga

mengucapkan terima ka-

sih kepada pejabat lama

Tri Widiarto atas kerja

kerasnya selama hampir 4

tahun mengawal TVRI

Yogyakarta. Imam juga

berpesan kepada semua

insan TVRI untuk siap

menghadapi masuknya

era digital dari sebelum-

nya sistem analog. Di

siaran digital, tantangan

yang dihadapi semakin

beragam dengan ditun-

jang kualitas gambar dan

suara yang bersih.

Dalam kesempatan ini

juga dilakukan serah teri-

ma untuk jajaran pengu-

rus Dharma Wanita di

lingkungan LPP TVRI

Yogyakarta. Ketua Dhar-

ma Wanita yang sebelum-

nya dipimpin Dahniar Tri

Widiarto diserah teri-

makan kepada ketua yang

baru Nila Rani Johan

Setiawan. 

Diharapkan peran

Dharma Wanita mampu

mendukung kinerja para

insan pertelevisian khu-

susnya di lingkungan

LPP TVRI Yogyakarta. 
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Kepala Dinas Kesehatan Kota

Yogya Emma Rahmi Aryani, menye-

but perluasan layanan tersebut un-

tuk mempercepat peningkatan caku-

pan vaksinasi Covid-19 dosis ketiga.

“Mulai pekan ini setiap Rabu dan

Kamis kami akan menyelenggara-

kan vaksinasi dosis penguat dengan

menyiapkan 100 hingga 200 dosis

vaksin,” jelasnya, Selasa (22/3).

Warga yang ingin mengakses pela-

yanan vaksinasi di kompleks Balaikota

Yogya diminta lebih dulu mendaftar se-

cara daring melalui aplikasi Jogja

Smart Service (JSS). Hal ini agar mem-

permudah proses layanan dengan dise-

suaikan kuota serta menghindari

potensi kerumunan. Masyarakat pun

tidak perlu khawatir terkait ketersedi-

aan vaksin.

Emma menambahkan, Dinas Kese-

hatan Kota Yogya akan menyiapkan

vaksin Covid-19 dan petugas pela-

yanan vaksinasi sesuai dengan jumlah

warga yang mendaftar untuk menggu-

nakan pelayanan vaksinasi. Apabila

animo warga untuk menjalani vaksi-

nasi di kompleks Balaikota Yogya ting-

gi, maka Dinas Kesehatan akan me-

nambah frekuensi pelayanan vaksi-

nasi. “Saat ini, cakupan vaksinasi pen-

guat di Kota Yogya sudah mencapai se-

kitar 58,31 persen pada kelompok war-

ga lanjut usia dan 43,69 persen pada

seluruh sasaran vaksinasi Covid-19,”

jelasnya.

Sementara guna mempercepat pe-

ningkatan cakupan vaksinasi penguat,

Pemkot Yogya tidak hanya menyedia-

kan pelayanan vaksinasi di puskesmas

dan rumah sakit, tetapi juga di kelu-

rahan dan kecamatan. Pendekatan

layanan tersebut sekaligus untuk

memudahkan akses bagi warga

domisili yang memiliki keterbatasan

untuk menjangkau lokasi fasilitas

layanan kesehatan.

Mengenai pelaksanaan vaksinasi

primer, Emma mengatakan cakupan-

nya sudah mencapai sekitar 200

persen di Kota Yogya. “Sekarang kami

berharap dapat segera mencapai 75

persen untuk vaksinasi dosis penguat,”

katanya.

Sementara itu, Ketua Harian

Satuan Tugas Penanganan Covid-19

Kota Yogya Heroe Poerwadi, mengata-

kan angka kasus infeksi virus corona

sudah menurun di Kota Yogya. Dalam

sepekan ini jumlah kasus harian ter-

catat di bawah 100 kasus.            (Dhi)-f

DIBUKA SETIAP RABU DAN KAMIS

Vaksinasi Booster Bisa Diakses di Balaikota

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya

didorong menumbuhkem-

bangkan kawasan sentra indus-

tri yang berbasis kampung atau

kelurahan. Keberadaan sentra

industri tersebut untuk menun-

jang destinasi wisata di

wilayah.

Anggota Fraksi PDI Perju-

angan DPRD Kota Yogyakarta

Susanto Dwi Antoro, mengung-

kapkan Dinas Perindustrian

Koperasi dan Usaha Mikro

Kecil (PKU) memiliki kewenan-

gan untuk melakukan pembi-

naan terhadap potensi kewil-

ayahan guna membentuk

kawasan sentra industri. “Di

mana dalam satu kawasan

tersebut terdapat kurang lebih

dua puluh pelaku usaha yang

sama, sehingga bisa menjadi

sentra industri,” jelasnya.

Sentra industri yang dimak-

sud memiliki tiga kriteria kluster yakni industri pa-

ngan, industri sandang dan industri kerajinan. Sentra

industri pangan terdiri dari usaha kuliner, sentra in-

dustri sandang meliputi batik, sibori, kumpulan dan

lainnya, serta sentra industri kerajinan berbasis bahan

baku seperti kayu, bambu, logam, kaca dan seba-

gainya.

Toro, sapaan akrabnya, mengungkapkan saat ini su-

dah ditetapkan 30 kawasan sentra industri di Kota

Yogya melalui Keputusan Walikota Yogya nomor 344

tahun 2021. Diharapkan hal itu akan memunculkan

sentra-sentra industri di

kawasan lain yang tentunya

dalam pembinaan oleh Dinas

PKU. “Sentra industri ini juga

menjawab terkait hari tematik

kampung yang merupakan

brand yang akan bersinergi de-

ngan Rintisan Kelurahan

Budaya dan Kampung Wisata

yang sudah ada. Dengan begitu

akan terbentuk penciptaan des-

tinasi wisata berbasis pember-

dayaan wilayah,” urai Ketua

Komisi B tersebut.

Saat ini imbuh Toro, sudah

terdapat masterplan kelurahan

yang menjadi acuan pemba-

ngunan wilayah. Branding

kampung ini pun telah didu-

kung dengan musrenbang ta-

hun 2021 dan 2022. Dari 45 ke-

lurahan juga sudah dialoka-

sikan pagu dana strategis sebe-

sar Rp 200 juta. Sehingga ke-

rangka besarnya ialah membentuk kawasan pariwisa-

ta berbasis seni budaya dengan pemberdayaan masya-

rakat melalui skema sentra industri UMKM.

Ketika kawasan sentra industri sudah mampu

berkembang, maka setiap kampung akan memiliki

karakter atau kekhasan yang mampu memperkuat

daya tarik wisata di wilayah. “Setiap wilayah nantinya

bisa saling bersinergi. Sehingga wisatawan memiliki

beragam pilihan dan memperlama tingkat kunjungan

serta membelanjakan uangnya di Kota Yogya,”

urainya. (Dhi)-f

TUNJANG DESTINASI WISATA BERBASIS WILAYAH

Ciptakan Kawasan Sentra Industri

KR-Istimewa 

Susanto Dwi Antoro
Fraksi PDI Perjuangan

KUATKAN SUARA PARTAI GOLKAR

Musda VI, Suwardi Pimpin SOKSI DIY
YOGYA (KR) - Dewan

Pimpinan Daerah (Depidar)

Sentral Organisasi Karya-

wan Swadiri Indonesia

(SOKSI) DIY menggelar

Musyawarah Daerah (Mus-

da) VI di Hotel Horison Ulti-

ma Riss Yogyakarta, Minggu

(20/3). Dalam Musda,

Suwardi ditetapkan kembali

sebagai Ketua Depidar

SOKSI DIY setelah terpilih

secara aklamasi.

Suwardi bertekad untuk

menguatkan suara Partai

Golkar di DIY. Selain itu

siap mendukung program

Pemerintah Daerah soal

pentingnya pendidikan Pan-

casila di masyarakat. “Keha-

diran SOKSI harus bisa di-

rasakan oleh masyarakat

sekaligus bisa melahirkan

kader-kader yang berkuali-

tas dan bermartabat,” kata

Suwardi.

Musda mengangkat tema

‘Membangun Kader Bangsa

yang Berkualitas dan Ber-

martabat’ diikuti kader

SOKSI se-DIY secara ter-

batas. Hadir dalam pem-

bukaan Musda antara lain,

Ketua DPD Partai Golkar

DIY Drs HM Gandung

Pardiman MM, Ketua

Umum Depinas SOKSI

Ahmadi Noor Supit dan

Sekjen Depinas SOKSI

Mukhammad Misbakhun.

Gandung Pardiman me-

negaskan pihaknya berdiri

tegak untuk mendukung

SOKSI. Menurutnya, kader

SOKSI terbukti mampu

menduduki tiga dari lima

kursi di DPRD DIY. “Semua

kita tahu, 3 dari 5 anggota

DPRD DIY (Fraksi Partai

Golkar) adalah orang SOK-

SI. Ini harus disyukuri, ja-

ngan dikufuri. Maka itu

kembali saya tegaskan, saya

ikhlas lahir dan batin akan

terus mendukung SOKSI,”

ujar Gandung.

Gandung mendorong agar

pascamusda ini, SOKSI di

tingkat cabang segera meng-

gelar Musyawarah Cabang

dengan memilih pemimpin/

ketua yang mau bekerja ke-

ras untuk memenangkan

Partai Golkar. “Pilih pemim-

pin/ketua yang mau berke-

ringat, yang mau bekerja.

Perbanyak  kader  muda un-

tuk terus mengembangkan

SOKSI di DIY,” katanya.

Ahmadi Noor Supit me-

nambahkan, SOKSIsiap me-

nyalurkan aspirasi politik ke

Partai Golkar. Dia pun me-

muji Partai Golkar DIY di ba-

wah pimpinan Gandung Par-

diman. “Pimpinan SOKSI

DIY harus berkeringat dan

jangan mengabaikan organi-

sasi.  SOKSIDIY siap mewu-

judkan DIY sebagai lumbung

suara Golkar pada Pemilu

mendatang,” tuturnya.                
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YOGYA (KR) - Kalurahan Panem-

bahan, Kemantren Kraton, bekerjasama

dengan Kampung Langenastran, meng-

adakan Focused Group Discussion (FGD)

dengan topik ‘Kampung Langenastran

Menuju Kampung Budaya Wisata’ di

Pendapa Mandiraloka Panembahan.

Kegiatan tersebut menghadirkan nara-

sumber Pengamat Budaya dan Dosen

UWM, Heru Wahyu Kiswoyo dan Sunu

Rahardjo (Ketua Kampung Langenas-

tran) dengan moderator Ardi (Pengurus

Njogo Kampung Langenastran). 

“Kalurahan Panembahan akan men-

dukung dan memfasilitasi setiap

kegiatan yang bertujuan untuk men-

dorong kegiatan ekonomi masyarakat,”

kata Lurah Panembahan, RM Murti

Buntoro di Yogyakarta, Selasa (22/3).

Menurutnya, kegiatan-kegiatan terkait

dengan seni, budaya dan wisata se-

baiknya dimulai dari inisiatif masyara-

kat (bottom up). Sehingga kegiatan terse-

but dapat berkesinambungan dan

langgeng. “Potensi Kampung Lange-

nastran untuk tumbuh dan berkembang

sebagai kampung budaya wisata sangat

luar biasa,” tegas Heru Wahyu Kiswoyo. 

Menurut Heru, potensi tersebut dapat

dilihat dari bangunan cagar budaya dan

kegiatan seni budaya yang sudah ber-

jalan selama ini. Beberapa bangunan ca-

gar budaya itu antara lain Plengkung

Gading, Benteng Baljuwarti, Pojok

Beteng Timur Selatan, Margoyuwono

Ndalem Madukusuman dan sebagainya.

Bangunan cagar budaya tersebut dapat

dikemas sebagai paket wisata budaya

yang menarik bagi wisatawan mancane-

gara dan paket wisata edukasi budaya

bagi wisatawan domestik.

“Kampung Langenastran mempunyai

beberapa kegiatan yang mendukung

kegiatan kampung budaya,” ungkap

Ketua Kampung Langenastran, Sunu

Rahardjo. Dikatakan, beberapa kegiatan

itu antara lain, Jemparingan, Kerawitan,

Tari Tradisional, Bergada dan kegiatan

seni budaya lainnya. Selain itu, potensi

menuju Kampung Budaya Wisata juga

didukung oleh beberapa komunitas.

Seperti Komunitas Shibori, Komunitas

Jemparingan, Komunitas Paparasi,

Komunitas Panembahan Semanak,

Komunitas Njogo Kampung dan seba-

gainya.

“Potensi Budaya Kampung Lange-

nastran dapat dikemas  bersama potensi

kampung lain di Panembahan dan

bahkan di sekitar wilayah Kraton,” ujar

Ketua Pokdarwis ‘Panembahan Gumre-

gah’Y Sri Susilo. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Selain memperluas akses layanan vaksi-
nasi booster di kelurahan-kelurahan, Pemkot juga akan
membuka akses di Balaikota Yogya. Layanan untuk vaksin
penguat atau dosis ketiga tersebut rencananya akan dibuka
dua kali dalam sepekan.

KR-Istimewa

Gandung Pardiman memotivasi kader SOKSI DIY. 

40 BANGUNAN JADI SASARAN INSPEKSI

Sistem Proteksi Kebakaran Diatur Regulasi
YOGYA(KR) - Sejak tahun 2018 sis-

tem proteksi kebakaran di Kota Yogya

diatur regulasi dalam bentuk peratur-

an daerah (perda). Guna menjamin

penerapannya, instansi terkait akan

menyasar 40 gedung atau bangunan

untuk dilakukan inspeksi.

Kepala Dinas Pemadam Kebakaran

dan Penyelamatan (Damkarmat) Kota

Yogya Octo Noor Arafat, menjelaskan

inspeksi sistem proteksi kebakaran itu

akan dilakukan hingga akhir tahun ini.

“Inspeksi ini penting untuk memas-

tikan bagaimana sistem proteksi ke-

bakaran yang dimiliki oleh sebuah ba-

ngunan. Terlebih Kota Yogya sudah

memiliki perda yang mengatur akan

hal ini,” jelasnya, Selasa (22/3).

Merujuk Perda 1/2018 terkait pence-

gahan dan penanggulangan kebakar-

an, pemilik atau pengguna gedung wa-

jib memiliki sistem proteksi keba-

karan. Pelanggaran terhadap aturan

tersebut akan dikenai sanksi adminis-

tratif mulai dari peringatan tertulis, pe-

nutupan, denda, hingga pencabutan

sertifikat laik fungsi bangunan.

Octo menjelaskan, 40 bangunan

yang akan menjadi target sasaran

inspeksi tahun ini tersebut terdiri li-

ma mal, empat pabrik, empat kantor,

satu bangunan cagar budaya, 20 ho-

tel, tiga bank, satu objek vital, satu

kampus dan satu bangunan lainnya.

Inspeksi itu akan dilakukan ter-

hadap berbagai sarana dan prasa-

rana di dalam gedung seperti reser-

voir untuk pemadaman, pompa, pipa

hisap, hidrant gedung, sprinkler, de-

tektor, pemadam otomatis, pintu

darurat, petunjuk arah darurat, lift

kebakaran, dan titik kumpul.

Sebelumnya, seluruh bangunan

yang akan diinspeksi tersebut sudah

mendapat edukasi dan sosialisasi

terkait sistem proteksi kebakaran yang

harus dimiliki dan dilaksanakan.

Selanjutnya, gedung dengan sistem

proteksi kebakaran terbaik akan di-

anugerahi penghargaan. “Harapan-

nya, bisa meningkatkan kepercayaan

masyarakat bahwa bangunan tersebut

aman,” imbuh Octo.

Bangunan yang menjadi target

sasaran pada tahun ini juga dipastikan

berbeda dengan 40 bangunan yang su-

dah menjalani inspeksi serupa pada

tahun lalu. Pihaknya pun tetap

melakukan pemantauan terhadap ba-

ngunan yang sudah diinspeksi se-

belumnya karena masih ada beberapa

hal yang perlu dilengkapi.

Dirinya menyebut, sistem proteksi

kebakaran juga perlu dimiliki di

rumah atau di wilayah, salah satu-

nya dengan menyiapkan alat pe-

madam api ringan (APAR) sebagai

penanganan awal apabila terjadi ke-

bakaran. (Dhi)-f

Johan Setiawan Pimpin LPP TVRI Yogyakarta

Langenastran Menuju Kampung Budaya Wisata

KR-Istimewa

Serah terima jabatan Kepala LPP TVRI Yogyakarta.


